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USDCHF berhasil menorehkan kenaikan di sesi perdagangan akhir 
pekan lalu dan mengantarkan CHF berlabuh di atas resisten kunci 
0.8050. Sementara siang ini, Franc tengah menguat melemah 
tipis 0.02% di level 0.8089 dengan tetap berada di jalur kenaikan 
jangka pendek saat ini, setelah dolar AS memperoleh dorongan 
dari perubahan ekspektasi kebijakan The Fed.  Potensi kenaikan 
masih berlanjut menuju 0.8100 bila ditembus dan bertahan maka 
0.8120−0.8140 area selanjutnya. Support 0.8060−0.8040.

EURUSD dihadapkan pada koreksi dengan berada di bawah 
$1.1600, tepatnya sedikit menguat 0.12% di level $1.1592 
mencoba pulih dari kehilangan 0.6% di Jumat lalu. Euro belum 
lepas dari tekanan dolar AS menyusul pernyataan hawkish ketua 
Fed Kevin Warsh. Pasar kini menunggu data inflasi terbaru dari 
kawasan euro ada pekan ini. Awal pekan ini, ujian pada resisten 
$1.1630 bila bertahan maka potensi kenaikan lanjutan ke $1.1660. 
Untuk support $1.1570 - $1.15550.

GBPUSD pada sesi perdagangan Eropa kali ini terpantau 
mencoba pulih dari sebagian kerugian akhir pekan lalu yang cukup 
tajam. GBP sempat jatuh ke sekitar $1.3530−$1.3540, setelah 
sebelumnya mencetak level tertinggi di atas $1.3670 di Agustus. 
Pada awal pekan, sterling terlihat sedikit menguat, tetapi ruang 
kenaikannya masih terbatas karena dolar AS mendapatkan 
dukungan kuat dari perubahan ekspektasi suku bunga The Fed. 
Support area $1.3520−$1.3500, resisten area $1.3570−$1.3590.



Harga emas dunia (XAU) memasuki perdagangan sesi Eropa 
dengan tekanan setelah reli kuat sepanjang Agustus mulai 
menghadapi aksi ambil untung. Emas tengah berada di $4.417 
atau melemah 0.87%. Penurunan tersebut terjadi ketika dolar AS 
menguat setelah Ketua Fed Kevin Warsh memberikan sinyal 
hawkish yang meningkatkan kembali ekspektasi kenaikan suku 
bunga AS pada September. Probabilitas kenaikan 25 basis poin 
kini berada di sekitar 57%, naik dari sekitar 35% sebelumnya, 
sementara yield Treasury AS dua tahun bergerak ke sekitar 4,33%. 
Kondisi ini menjadi hambatan utama bagi emas yang tidak 
memberikan imbal hasil. Area support kini $4.420−$4.400, bila 
ditembus lanjut ke $4.360−$4.330. Resisten $4.470−$4.500.

Harga minyak mentah West Texas Intermediate (WTI) atau kontrak 
CL memasuki perdagangan sesi Eropa dengan dengan sentimen 
bullish setelah eskalasi konflik AS dan Iran kembali meningkatkan 
premi risiko di pasar energi. Pada awal pekan, harga kembali 
mendapatkan dorongan setelah serangan AS terhadap fasilitas 
militer Iran di sekitar Selat Hormuz. Reuters melaporkan WTI 
sempat melonjak hingga sekitar $85.53, sementara Brent 
menembus $90 per barel. Jika arus minyak melalui Hormuz 
terganggu lebih jauh, WTI berpotensi mendapatkan premi risiko 
tambahan. Sebaliknya, tanda-tanda de-eskalasi dan peningkatan 
lalu lintas kapal dapat dengan cepat menghapus sebagian premi 
tersebut. Resisten terdekat $86.90−$87.60, support $83.70.



Indeks dolar AS (DXY) memasuki sesi Eropa siang ini mengawali 
pekan dengan mempertahankan penguatan setelah pernyataan 
hawkish Ketua Federal Reserve Kevin Warsh kembali mengubah 
ekspektasi pasar terhadap arah suku bunga AS. DXY berada di 
sekitar 99,6, setelah pada Jumat melonjak 0,6% dan mencapai 
level tertinggi sejak 17 Agustus. Kenaikan tersebut membuat dolar 
memasuki sesi Eropa dengan momentum yang relatif lebih baik. 
Namun, penguatan ini masih menghadapi tantangan karena 
secara bulanan DXY tetap berada di jalur penurunan untuk bulan 
kedua berturut-turut. Artinya, rebound yang terjadi dalam 
beberapa sesi terakhir belum cukup untuk mengonfirmasi 
perubahan tren jangka menengah. Support 99.40, resisten 99.90.

Dalam pidatonya pada simposium tahunan bank sentral di 
Jackson Hole, Wyoming, Warsh mengatakan data inflasi PCE dan 
CPI pada musim panas ini memang lebih baik dari perkiraan. 
Namun, menurut dia, data tersebut belum menunjukkan perbaikan 
yang berarti pada tren inflasi yang mendasarinya. Pernyataan 
tersebut langsung mengubah ekspektasi pasar terhadap arah 
kebijakan moneter The Fed. Berdasarkan FedWatch Tool CME 
Group, peluang pelaku pasar bahwa The Fed akan menaikkan suku 
bunga pada September meningkat menjadi 57.5% pada Jumat. 
Angka tersebut melonjak dari 35.4% sehari sebelumnya. Perang 
antara AS dan Iran kini telah memasuki bulan keenam dan kembali 
memanas, membuat safe haven pada dolar meningkat. 



0.80620 0.81170

0.80620 0.81170

TF 30M: Sinyal bullish jangka pendek masih berlanjut, dengan harga 
berada di atas EMA 5. Sementara itu, EMA 20 berada di bawah EMA 5 
dan terus menanjak. 

0.80870



1.16120 1.15770

1.15770 1.16120

TF 30M: Sinyal bearish berlanjut, ditandai dengan death cross EMA 5 
dan EMA 20 ke bawah, sementara harga berada di bawah EMA 5. 

1.15960
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1.35240 1.35700

TF 30M: Sinyal bearish berlanjut, ditandai dengan death cross EMA 5 
dan EMA 20 ke bawah, sementara harga berada di antara  EMA. 

1.35490



84.82 86.98

        84.82 86.98

TF 30M: Sinyal bullish jangka pendek masih berlanjut ketika harga di 
atas EMA 5 dengan EMA 20 di bawah yang juga tengah bergerak naik. 

85.80



4463.00 4397.00

4397.00 4463.00

TF 30M: Sinyal bearish masih terbuka, ditandai oleh death cross EMA 5 
dan EMA 20, disertai harga yang bergerak di bawah kedua EMA 
tersebut. 

4433.00

Mode Wait and See Saat Libur AS - 
Sesi Eropa (16 Feb 2026)




